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KESIMPULAN DAN SARAN

esimpulan

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan dan telah dijabarkan pada

ab-bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan untuk menjelaskan secara keseluruhan

enelitian “Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Brand Image terhadap

EBrand Loyalty pada Bank BCA di Jakarta”, sebagai berikut:
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Tidak terbukti adanya pengaruh positif antara variabel independen Corporate
Social Responsibility terhadap variabel dependen Brand Loyalty pada Bank BCA
di Jakarta tahun 2023. Artinya peningkatan Brand Loyalty pada Bank BCA tidak
dipengaruhi oleh peningkatan kegiatan Corporate Social Responsibility.
Meskipun begitu hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa responden setuju
Bank BCA telah melaksanakan kegiatan Corporate Social Responsibility dengan
baik. Hasil penelitian ini berasumsi bahwa terdapat variabel lain yang dapat
menjelaskan hubungan variabel Corporate Social Responsibility dan Brand
Loyalty.

Terbukti adanya pengaruh positif antara variabel Brand Image terhadap Brand
Loyalty pada Bank BCA di Jakarta tahun 2023. Artinya peningkatan pada citra
merek perusahaan Bank BCA akan berdampak pada peningkatan Brand Loyalty.
Sehingga menjelaskan mengapa Brand Image perlu dipertahankan dan
ditingkatkan untuk keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang.

Terbukti adanya pengaruh Corporate Social Responsibility dan Brand Image
terhadap Brand Loyalty secara bersamaan. Pengaruh ini dapat dijelaskan
sebanyak 41,6% oleh variabel-variabel independen dalam penelitian, sementara

58,4% lainnya oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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5.2 Saran

@.l Bagi Bank Central Asia
T

Bank Central Asia dinilai telah melaksanakan bisnisnya dengan bertanggung

eadid e

wab secara sosial dan memiliki citra merek yang baik serta positif bagi nasabah di

—
Ug

karta. Maka dari itu, Bank Central Asia harus dapat mempertahankan tanggung

1981

wab secara sosial yang telah dilaksanakan dengan cara terus aktif memberikan

B

}iogram bakti lingkungan dan beasiswa.

e

E Bank Central Asia juga harus dapat mempertahankan bahkan meningkatkan
7]

=2

lz_ifand Image positif bagi nasabah dan masyarakat luas dengan cara konsisten
Q

=2

mempublikasikan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan agar Brand Loyalty

10}

térhadap Bank BCA juga meningkat sehingga Bank BCA mampu bersaing dengan kuat

N®ne

industri perbankan.
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2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

(319 ue

a. Melakukan penelitian dengan pendekatan yang berbeda, lebih mendalam,
dengan subjek maupun objek yang berbeda untuk mengetahui hubungan
antara Corporate Social Responsibility dan Brand Loyalty.

Melakukan pengembangan untuk penelitian ini dengan melibatkan variabel-
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variabel lain sehingga dapat memberikan variasi dalam penelitian.
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